
 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

VARIASI SOSIOLEK DALAM KOLOM KOMENTAR AKUN 

INSTAGRAM @NADIEMMAKARIM DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

 

 

Oleh 

 

 

DEVI RAHMAWATI 

 

 

 

 

Pada penelitian ini, masalah yang diangkat adalah variasi sosiolek dalam kolom 

komentar akun Instagram @nadiemmakarim. Variasi bahasa sosiolek tecermin 

dari keberagaman penggunaan bahasa yang dipengaruhi oleh faktor sosial, 

pekerjaan, pendidikan, dan komunitas tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk variasi bahasa sosiolek yang ditemukan dalam 

kolom komentar akun Instagram @nadiemmakarim serta mengimplikasikan hasil 

penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  

 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

komentar pada akun Instagram @nadiemmakarim selama periode Januari 2024—

Juni 2024. Data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif model Miles 

dan Huberman, meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Variasi bahasa sosiolek yang dikategorikan dalam 

penelitian ini didasarkan pada teori Chaer dan Agustina. 

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat enam jenis variasi sosiolek dalam kolom 

komentar akun Instagram @nadiemmakarim. Jenis slang ditemukan sebagai 

bentuk paling dominan, yaitu sebanyak (136 data), ken (21 data), vulgar (38 data), 

jargon (9 data), basilek (2 data), dan akrolek (2 data). Hasil penelitian ini akan 

diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 

Merdeka kelas XI Fase F materi Teks Cerpen yang berfokus pada elemen menulis, 

hasil penelitian dijadikan sebagai tambahan materi atau contoh dalam modul ajar. 
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In this study, the problem raised is sociolect variation in the comment column of 

the Instagram account @nadiemmakarim. Sociolect language variation is 

reflected in the diversity of language use influenced by social factors, work, 

education, and certain communities. The purpose of this study is to describe the 

forms of sociolect language variation found in the comment column of the 

Instagram account @nadiemmakarim and to imply the results of the study on 

Indonesian language learning in high school. 

 

In this study, the problem raised is sociolect variation in the comment column of 

the Instagram account @nadiemmakarim. Sociolect language variation is 

reflected in the diversity of language use influenced by social factors, work, 

education, and certain communities. The purpose of this study is to describe the 

forms of sociolect language variation found in the comment column of the 

Instagram account @nadiemmakarim and to imply the results of the study on 

Indonesian language learning in high school. 

 

The results of the study showed that there were six types of sociolect variations in 

the comments column of the Instagram account @nadiemmakarim. The type of 

slang was found to be the most dominant form, namely (136 data), ken (21 data), 

vulgar (38 data), jargon (9 data), basilect (2 data), and acrolect (2 data). The 

results of this study will be 'implicated in Indonesian language learning based on 

the Independent Curriculum for class XI, the Short Story Text material phase 

which focuses on writing elements, the results of the study are used as additional 

material or examples in the teaching module.  
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